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TEKNIK PRODUKS!
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

NILA DAN PATIN

Impiementasi metode produksi guna menghasilkan ikan berukuran sesuai
permintaan pasar serta pengadaan benih untuk spesies ikan nila dan patin telah
berkembang dengan baik di kalangan para pembudidaya ikan. Namun demikian,
terdapat beberapa informasi penting yang masih perlu untuk diketahui khususnya
oleh para pembudidaya ikan nila dan patin, maupun pembudidaya ikan, praktisi, serta
akademisi dibidang perikanan pada umumnya. Hal ini bertujuan agar manajemen
produksi lebih terukur, sesuai dengan permintaan pasar, serta berkelanjutan.
Diantaranya adalah teknik produksi ikan monosex atau sex reversal, penghitungan
fekunditas, indikator kualitas telur-larva, variabel pertumbuhan, dan lain sebagainya
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KATA PENGANTAR

Potensi sumberdaya tawar yang terdiri dari Danau,
Situ, Waduk, Sungai, Saluran irigasi, Mata air, Sumur,
dan Air hujan, dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
produksi ikan budidaya air tawar. Sumber daya perairan
air tawar untuk aktivitas akuakultur atau budidaya ikan
terbagi dalam dua kategori, yaitu air tawar lotik
(mengalir) dan lentik (tergenang). Air tawar yang
terdapat didaratan mulai dari pegunungan, perbukitan,
hingga daratan rendah dekat pantai. Berbagai jenis ikan
air tawar telah dikenal sebagai bahan makanan utama
bagi hampir seluruh masyarakat Indonesia. Jenis ikan
tawar tersebut adalah ikan nila dan patin. Spesies
tersebut merupakan salah satu komoditas akuakultur
terpenting di dunia. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
menulis buku berjudul: TEKNIK PRODUKSI BUDIDAYA
IKAN AIR TAWAR, Nila dan Patin.

Buku ini berisi tentang budidaya pembesaran dan
pembenihan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan Patin
(Pangasius, sp). Selanjutnya hal yang menarik untuk
dibahas dalam produksi ikan nila adalah teknik produksi
benih mono sex jantan. Sedangkan ikan patin sangat
menarik untuk diproduksi jenis patin Jambal dengan
warna daging putih dan menjadi spesies ikan ekspor dari
Indonesia.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan akuakultur adalah suatu proses
memproduksi ikan dan untuk mendapat keuntungan
serta  memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Kebutuhan hidup manusia yang berupa ikan, yaitu :
pangan dan bukan pangan (non food uses, yang
julahnya sangat kecil).

Sumber daya perairan air tawar yang dapat
digunakan untuk aktifitas akuakultur atau budidaya
ikan terbagi dalam dua kategori, yaitu air tawar lotik
(mengalir) dan lentik (tergenang). Air tawar yang
terdapat didaratan mulai dari pegunungan,
perbukitan, hingga daratan rendah dekat pantai.
Potensi sumberdaya air tersebut berupa Danau, Situ,
Waduk, Sungai, Saluran irigasi, Mata air, Sumur , dan
Air hujan.

Potensi perikanan budidaya secara Nasional
diperkirakan sebesar 15,59 juta hektar (Ha). Potensi
tersebut terdiri dari potensi air tawar, payau dan laut.
Potensi air tawar 2,23 juta Ha, Air payau 1,22 juta Ha
dan budidaya laut 12,14 juta Ha. Pemanfaatannya
potensi untuk budidaya ikan air tawar hingga saat
baru mencapai 10,1 persen. Oleh karena itu,
sumberdaya air tawar ini masih potensial untuk
dikembangkan kegiatan produksi budidaya ikan air
tawar, dengan berbagai sistem teknologi akuakultur.

Terdapat 7 sistem akuakultur air tawar yang
sudah diusahakan untuk memproduksi ikan. Sistem
teknologi tersebut adalah :

1. Kolam air tenang
2. Kolam air deras



3. Kolam tanah

4. Jaring apung

5. Jaring tancap

6. Keramba

7. Bak-tangki-akuarium.

Sistem akuakultur berbasiskan daratan
(land-based aquakultur), terdiri dari kolam air
tenang, kolam air deras, kolam tanah, bak, akuarium,
dan tangki. Selanjutnya, Sistem akuakultur
berbasiskan air (water-based aquakultur). Terdiri dari
jaring apung, jaring tancap, keramba, kombongan.

Total produksi perikanan budidaya kolam air
tawar di Indonesia mencapai 1,1 juta ton. Kenaikan
produksi budidaya ikan dalam kolam air tawar cukup
pesat yaitu berkisar 11 persen setiap tahun. Hal ini
menujukkan ada gairah besar di masyarakat untuk
mengembangkan usaha budidaya ikan air tawar.
Pertumbuhan produksi ini mengacu pada permintaan
pasar yang terus meningkat.

Lebih dari 70 persen produksi ikan air tawar
diserap oleh pasar dalam negeri. Pulau Jawa menjadi
penyerap terbesar mengingat jumlah penduduknya
yang padat. Apabila dilihat dari potensinya, kebutuhan
untuk pulau Jawa saja masih akan terus berkembang.
Mengingat konsumsi per kapita ikan di Jawa masih di
bawah konsumsi per kapita di luar Jawa. Produksi
budidaya ikan air tawar dalam kolam didominasi oleh
ikan nila, patin, mas, lele, dan gurame. Lima jenis ikan
tersebut menyumbang lebih dari 80 persen dari total
produksi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
menulis buku berjudul: TEKNIK PRODUKSI
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR.



Berbagai jenis ikan air tawar telah dikenal
sebagai bahan makanan utama bagi hampir seluruh
masyarakat Indonesia salah satu jenis ikan tawar
tersebut adalah ikan nila. Berdasarkan pengetahuan
tentang tingginya permintaan akan ikan nila sebagai
bahan makanan sumber protein ikani, maka bisnis
budidaya ikan nilai menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan kekuatan finansial.

Sama halnya dengan budidaya ikan patin serta
ikan lele, budidaya ikan nila pun tidak mengharuskan
mempunyai tempat usaha khusus dengan luas lahan
yang signifikan. Tidak jarang ditemukan budidaya ikan
nila ini dijadikan sebagai bisnis skala rumah tangga.
Kemudahan bisnis budidaya ikan nila skala rumah
tangga, yang dilakukan di rumah, menjadikan
budidaya ikan nilai sebagai salah satu bisnis yang
cukup menguntungkan tanpa harus membutuhkan
modal yang relatif besar.

. Tujuan
Buku berjudul ini ditulis dengan maksud dan
tujuan memberikan pengetahuan kepada masyarakat
serta mahasiswa yang mempelajari dan melakukan
usaha budidaya ikan air tawar. Buku ini ditulis dalam
2 jilid. Jilid 1 berisi teknik produksi ikan nila dan patin.



BAB TEKNIK PRODUKSI

BUDIDAYA IKAN NILA
(Oreochromis niloticus)

A.Pembesaran lkan Nila
1. Latar belakang

Oreochromis niloticus merupakan jenis ikan
air tawar dan budidayanya dikenal sebagai salah
satu sektor penghasil pangan yang mampu
memberikan nutrisi dan pangan yang aman bagi
manusia (Subandiyono dan Hastuti, 2020).
Spesies ini merupakan salah satu komoditas
akuakultur terpenting di dunia. Budidaya ikan nila
tidaklah sulit. Ikan nila masih satu kerabat dengan
ikan mujair. Kedua ikan ini mempunyai kemiripan
sifat, yaitu mudah berkembang biak dan
mempunyai kemampuan adaptasi yang baik. Di
alam bebas, ikan nila banyak ditemukan di perairan
air tawar yaitu sungai, danau, waduk dan rawa.

lkan nila Tilapia berasal dari danau dan
sungai di Afrika, Israel dan Yordania. lkan tsb telah
hadir di piring makan Afrika selama ribuan tahun.
Lebih dari 80 spesies nila telah diidentifikasi di
Afrika. Tilapia telah diperkenalkan ke sebagian
besar negara beriklim tropis dan sedang di dunia.
Ikan nila membutuhkan suhu air di atas 25°C untuk
tumbuh dengan baik, Kebutuhan suhu 20°C untuk
berkembang biak dan akan mati di air di bawah 10



BAB TEKNIK PRODUKSI

BUDIDAYA IKAN PATIN
(Pangasius sp)

A. Pendahuluan Patin
Ikan patin (Pangasius sp) merupakan jenis ikan

konsumsi air tawar yang dikenal sebagai komoditi
yang berprospek cerah. Selain memiliki harga jual
yang tinggi, ikan patin juga dijadikan ikan konsumsi
unggulan dan ditargetkan produksinya akan
meningkat setiap tahun (Amalia, et al., 2019). lkan
tersebut memiliki pertumbuhan yang cepat ketika
dibudidayakan dengan diberikan lingkungan yang
baik. Hal inilah yang menyebabkan ikan patin
mendapat perhatian dan diminati oleh para
pengusaha untuk diproduksi. Alasan ikan patin
dibudidayakan yaitu karena permintaan pasar yang
baik, serta pertumbuhan ikan cepat. Besarnya
perhatian para pengusaha budidaya ikan ini
menyebabkan ikan patin menjadi kelompok ikan air
tawar terpenting sektor akuakultur.

Pangassius kini dibudidayakan di beberapa
negara di dunia diantaranya Thailand, Nepal,
Pakistan, India, Bangladesh, Vietnam, Laos,
Maynmar, Indonesia, dan Kamboja.

Pangassius tergolong jenis ikan yang dapat
bernapas dengan mengambil udara, sehingga ikan ini

33



BAB IDENTIFIKASI
KUALITAS SERTA
VARIABEL
PENGUKURAN

A. ldentifikasi Kualitas Induk dan Telur
Seleksi induk yang berkualitas, sebagaimana

telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,
merupakan salah satu tahap awal yang sangat
penting agar dapat dihasilkan telur dengan ciri atau
karakteristik yang berkualitas. Telur yang berkualitas
tinggi tentu saja sangat mendukung keberhasilan
pada kegiatan produksi benih atau larva secara
massal. Induk yang memenuhi kriteria ukuran, umur,
kesempurnaan morfologis, maupun kesehatan fisik
dapat dipilih dan selanjutnya ditangani secara hati-
hati untuk menjamin kesuksesan dalam proses
produksi telur hingga benih yang berkualitas. Secara
umum, kematangan seksual induk jantan ataupun
betina dapat ditentukan dengan berbagai kriteria
seperti berikut:

a. Ukuran tubuh induk jantan pada umumnya lebih
kecil daripada induk betina;

b. Induk jantan memiliki bentuk tubuh yang lebih
memanjang, sedangkan induk betina memiliki
perut (abdomen) vyang buncit dan terlihat
menggembung dengan jelas;

53
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